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Abstrak— Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamika pasar yang terus berubah, kemampuan untuk mengambil
keputusan strategis yang tepat menjadi sangat penting bagi keberhasilan sebuah organisasi. Pengambilan keputusan yang melibatkan
berbagai kriteria sering kali menghadapi kompleksitas dan subjektivitas yang tinggi, sehingga memerlukan metode yang dapat
mengelola dan menyederhanakan proses ini.Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang dirancang untuk membantu
pengambil keputusan dalam menghadapi situasi semi-terstruktur atau tidak terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis AHP yang dapat membantu pengusaha dalam menentukan lokasi usaha yang
optimal Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu metode pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty pada tahun 1980-an. Matriks normalisasi digunakan untuk menentukan bobot masing-masing alternatif. Hasil agregasi bobot
menunjukkan bahwa alternatif A3 memiliki peringkat tertinggi, diikuti oleh alternatif A2. Oleh karena itu, alternatif A3 dapat
dianggap sebagai pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode AHP membantu dalam membuat keputusan
strategis yang lebih terinformasi dan objektif dengan mengintegrasikan berbagai kriteria dan preferensi, sehingga memberikan
pandangan komprehensif dalam memilih alternatif terbaik.

Kata Kunci: Analytic Hierarchy Process, pengambilan keputusan, pembobotan kriteria, rasio konsistensi, perencanaan strategis.

Abstract— In the midst of increasingly intense business competition and constantly changing market dynamics, the ability to make
the right strategic decisions is crucial for an organization's success. Decision-making that involves various criteria often faces high
complexity and subjectivity, requiring methods that can manage and simplify this process. Decision Support System (DSS) is a
system designed to assist decision-makers in dealing with semi-structured or unstructured situations. This research aims to develop
a decision support system based on the Analytic Hierarchy Process (AHP) that can help entrepreneurs determine the optimal business
location. The Analytic Hierarchy Process (AHP) is a decision-making method developed by Thomas L. Saaty in the 1980s. A
normalization matrix is used to determine the weight of each alternative. The aggregation of weights shows that alternative A3 has
the highest rank, followed by alternative A2. Therefore, alternative A3 can be considered the best choice based on the predefined
criteria. The AHP method helps in making more informed and objective strategic decisions by integrating various criteria and
preferences, thus providing a comprehensive view in selecting the best alternative.

Keywords: Analytic Hierarchy Process, decision-making, criteria weighting, consistency ratio, strategic planning.

1. PENDAHULUAN

Penentuan lokasi usaha merupakan salah satu keputusan strategis yang paling penting dalam mendirikan bisnis.
Keputusan ini dapat mempengaruhi kinerja bisnis dalam jangka panjang, baik dari segi operasional maupun keuangan.
Sebuah lokasi yang strategis dapat meningkatkan aksesibilitas pelanggan, mengurangi biaya operasional, serta
memberikan keunggulan kompetitif terhadap pesaing. Sebaliknya, pemilihan lokasi yang kurang tepat dapat
mengakibatkan kesulitan dalam menarik pelanggan, tingginya biaya operasional, dan pada akhirnya dapat menghambat
pertumbuhan bisnis.sistem[1]

Namun, proses pemilihan lokasi usaha tidaklah sederhana. Banyak faktor yang perlu dipertimbangkan seperti
demografi, aksesibilitas, biaya, persaingan, dan lingkungan sekitar. Setiap faktor ini memiliki pengaruh yang berbeda-
beda tergantung pada jenis usaha yang akan dijalankan. Misalnya, usaha ritel memerlukan lokasi yang mudah diakses
oleh pelanggan dan memiliki lalu lintas tinggi, sedangkan usaha manufaktur mungkin lebih fokus pada biaya tanah dan
dekat dengan pemasok.[2]

Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamika pasar yang terus berubah, kemampuan untuk mengambil
keputusan strategis yang tepat menjadi sangat penting bagi keberhasilan sebuah organisasi. Pengambilan keputusan
yang melibatkan berbagai kriteria sering kali menghadapi kompleksitas dan subjektivitas yang tinggi, sehingga
memerlukan metode yang dapat mengelola dan menyederhanakan proses ini. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
menawarkan pendekatan yang terstruktur dan objektif untuk menilai dan membandingkan berbagai alternatif
berdasarkan sejumlah kriteria. Dengan demikian, perumusan masalah yang muncul adalah bagaimana menerapkan
metode AHP secara efektif untuk memilih alternatif terbaik dalam situasi tertentu, sehingga keputusan yang diambil
dapat mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi secara optimal. Keunggulan AHP terletak pada kemampuannya
untuk menggabungkan berbagai kriteria yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, serta memberikan bobot yang sesuai
berdasarkan pentingnya relatif dari masing-masing kriteria. Dalam konteks penentuan lokasi usaha, AHP
memungkinkan pengusaha untuk menganalisis dan membandingkan berbagai alternatif lokasi berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan, seperti biaya, aksesibilitas, dan persaingan.[3]

Beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan menunjukkan bahwa AHP adalah alat yang efektif dalam mendukung
pengambilan keputusan untuk penentuan lokasi usaha.Metode Analitical Hierarchy Process (Ahp) Dalam Penentuan
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Lokasi Home Industri Di Kabupaten Pringsewu menggunakan AHP untuk menentukan lokasi pabrik dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya, aksesibilitas, dan lingkungan dengan hasil perhitungan prioritas global,
dapat dihasilkan rangking dari setiap kriteriake sembilan kriteria tersebut yaitu Pringsewu menempati urutan pertama
dengan nilai bobot 0,1640. Urutan kedua Gading Rejo dengan nilai bobot 0,1590. Kemudian untuk ketiga Pegelaran
dengan nilai bobot 0,1390. Kemudian untuk keempat Pardasukadengan nilai bobot 0,1150. [4]

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, masih terdapat kebutuhan untuk pengembangan sistem pendukung
keputusan yang dapat diakses secara luas oleh pengusaha, terutama pengusaha kecil dan menengah (UKM).
Kebanyakan UKM memiliki keterbatasan sumber daya dalam melakukan analisis yang mendalam terhadap berbagai
faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha[5]. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang tidak hanya
mampu memberikan rekomendasi yang akurat, tetapi juga mudah diakses dan digunakan oleh pengusaha.[6]
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis AHP yang dapat membantu
pengusaha dalam menentukan lokasi usaha yang optimal[7]. Sistem ini akan dikembangkan dalam bentuk aplikasi
berbasis web, sehingga dapat diakses oleh pengusaha kapan saja dan di mana saja. Sistem ini akan mengintegrasikan
data real-time dari berbagai sumber untuk memberikan analisis yang lebih akurat dan relevan. [8]

Dengan adanya sistem ini, diharapkan pengusaha, terutama UKM, dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam
menentukan lokasi usaha. Sistem ini akan membantu pengusaha untuk menganalisis berbagai faktor yang
mempengaruhi pemilihan lokasi usaha dan memberikan rekomendasi berdasarkan analisis tersebut. Selain itu, sistem
ini juga akan memberikan fleksibilitas bagi pengusaha untuk mengubah bobot kriteria sesuai dengan kebutuhan dan
prioritas mereka. [9]

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis bagi pengusaha dalam menghadapi tantangan
dalam menentukan lokasi usaha. Sistem pendukung keputusan berbasis AHP ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pengambilan keputusan dalam pemilihan lokasi usaha, serta memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan dan keberhasilan bisnis dalam jangka panjang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan terstruktur untuk memastikan bahwa pengembangan sistem
pendukung keputusan berbasis AHP dilakukan secara sistematis dan menghasilkan keluaran yang diharapkan. Tahapan
penelitian mencakup identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, pengembangan sistem, serta uji coba dan
evaluasi sistem. ldentifikasi masalah dilakukan dengan meneliti kesulitan yang dihadapi oleh pengusaha dalam memilih
lokasi usaha melalui studi literatur dan wawancara. Data dikumpulkan dari berbagai sumber primer dan sekunder yang
mencakup demografi, aksesibilitas, biaya operasional, persaingan, dan lingkungan. Analisis data dilakukan
menggunakan metode AHP yang melibatkan penyusunan hierarki, pembuatan matriks perbandingan berpasangan, dan
penghitungan bobot kriteria. Sistem ini dikembangkan dalam bentuk aplikasi web yang memungkinkan pengguna untuk
memasukkan data, melakukan analisis, dan mendapatkan rekomendasi lokasi usaha.[10]

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur untuk memastikan bahwa pengembangan sistem
pendukung keputusan berbasis AHP dapat berjalan secara sistematis dan menghasilkan output yang diharapkan.
Tahapan penelitian ini meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, pengembangan sistem, dan uji
coba serta evaluasi sistem. Berikut adalah tahapan rinci dari penelitian ini:

1. Identifikasi Masalah

Tahap pertama adalah mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh pengusaha dalam menentukan lokasi usaha.

Melalui studi literatur dan wawancara dengan pengusaha, kami mengidentifikasi bahwa banyak pengusaha,

terutama UKM, mengalami kesulitan dalam menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi

usaha. Kesulitan ini terutama disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dan pengetahuan tentang metode analisis
yang efektif.
2. Pengumpulan Data

Pada tahap ini, kami mengumpulkan data yang relevan untuk digunakan dalam analisis AHP. Data yang

dikumpulkan meliputi:

Data Demografi: Informasi tentang populasi, usia, pendapatan, dan tingkat pendidikan di berbagai lokasi.

Data Aksesibilitas: Informasi tentang transportasi, infrastruktur, dan kemudahan akses di lokasi yang

dipertimbangkan.

Data Biaya Operasional: Informasi tentang biaya sewa, utilitas, dan tenaga kerja di berbagai lokasi.

Data Persaingan: Informasi tentang jumlah dan jenis pesaing di area yang dipertimbangkan.

Data Lingkungan: Informasi tentang kebijakan pemerintah, kualitas lingkungan, dan faktor-faktor lain yang

relevan.

Data ini dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder seperti laporan pemerintah, survei pasar, dan data statistik,

serta sumber primer seperti wawancara dengan pengusaha dan ahli.
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3. Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data menggunakan metode AHP. Proses ini
melibatkan beberapa langkah, yaitu:
Penyusunan Hierarki: Menyusun hierarki keputusan yang terdiri dari tujuan utama (penentuan lokasi usaha yang
optimal), kriteria utama (demografi, aksesibilitas, biaya operasional, persaingan, dan lingkungan), dan subkriteria
yang lebih spesifik.
Matriks Perbandingan Berpasangan: Membuat matriks perbandingan berpasangan untuk setiap kriteria dan
subkriteria. Matriks ini digunakan untuk membandingkan pentingnya relatif dari setiap kriteria dan subkriteria.
Penghitungan Bobot: Menghitung bobot untuk setiap kriteria dan subkriteria menggunakan metode eigenvector.
Bobot ini menunjukkan pentingnya relatif dari setiap kriteria dan subkriteria dalam proses pengambilan keputusan.

4. Pengembangan Sistem
Tahap berikutnya adalah pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web yang mengintegrasikan AHP.
Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman dan framework web yang sesuai untuk
memastikan bahwa sistem dapat diakses dan digunakan dengan mudah oleh pengusaha. Beberapa fitur utama dari
sistem ini meliputi:
Input Data: Pengguna dapat memasukkan data kriteria dan subkriteria melalui antarmuka yang user-friendly.
Analisis AHP: Sistem akan melakukan analisis AHP berdasarkan data yang dimasukkan oleh pengguna dan
menghitung bobot untuk setiap kriteria dan subkriteria.
Rekomendasi Lokasi: Sistem akan memberikan rekomendasi lokasi usaha yang optimal berdasarkan hasil analisis
AHP.
Integrasi Data Real-time: Sistem akan mengintegrasikan data real-time dari berbagai sumber untuk memberikan
analisis yang lebih akurat dan relevan.

5. Uji Coba dan Evaluasi
Setelah sistem dikembangkan, tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba dan evaluasi untuk memastikan bahwa
sistem berfungsi dengan baik dan memberikan hasil yang akurat. Uji coba dilakukan dengan melibatkan beberapa
pengusaha sebagai responden. Responden diminta untuk menggunakan sistem dan memberikan masukan tentang
keakuratan dan kegunaan sistem.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan rekomendasi yang diberikan oleh sistem dengan keputusan lokasi
usaha yang sebenarnya diambil oleh pengusaha. Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan mengumpulkan
feedback dari responden tentang kemudahan penggunaan dan manfaat sistem. [11]

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem yang digunakan untuk menemukan mendukung

keputusan,kepeutusan diambil menggunakan sistem yang dirancang berdasarkan kebutuhan pemakaian dalam
membantumengambil suatu keputusan, keputusan dirancang berdasarkan kriteria dan alternatife yang sudah ditentukan
sebelumnya dan memiliki sistem yang sudah terstruktur dan terprogram dalam bentuk pembobotan yang akan
diakumulasi dan dinormalisasikan dan menghasilkan perangkingan[12]
Sistem pendukung keputusan juga dapat dikatakan sebagai alat yang digunakan dalam komputer atau sistem yang sudah
terkomputerisasi dan dapat digunakan dalam kurun waktu yang panjang, dan sistem tetap dapat diperbaharui. Dan sistem
pendukung keputusan dapat digunakan untuk menghindari hal-hal yang menjadi ketidak sinambungan dan keadilan
dalam mencapai suatu tujuan dan keputusan, pengambilan keputusan harus dilakukan secara sistematis agar
menghindari terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan oleh pihak pengambilan keputusan dimasa yang akan
mendatang[13]

2.3 Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu metode pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty pada tahun 1980-an. AHP digunakan untuk menyelesaikan masalah kompleks dengan memecahnya
ke dalam hierarki yang terdiri dari beberapa level kriteria dan alternatif. Metode ini memiliki beberapa langkah penting
dalam penerapannya:

1. Penyusunan Hierarki: Hierarki keputusan dibuat dengan menentukan tujuan utama, kriteria utama, subkriteria, dan
alternatif keputusan. Hierarki ini memungkinkan pengguna untuk memecah masalah besar menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola.

2. Perbandingan Berpasangan: Pengambil keputusan diminta untuk membandingkan pasangan elemen dalam setiap
level hierarki berdasarkan preferensi mereka. Misalnya, pengguna akan membandingkan kriteria satu sama lain
untuk menentukan tingkat kepentingannya relatif.

3. Pembobotan dengan Metode Eigenvector: Setelah mendapatkan matriks perbandingan berpasangan dari pengguna,
AHP menggunakan metode matematis untuk menghitung bobot relatif dari setiap elemen dalam hierarki. Bobot ini
mencerminkan tingkat pentingnya setiap elemen dalam kontribusinya terhadap tujuan akhir.
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4. Konsistensi Pengambilan Keputusan: AHP juga mengevaluasi konsistensi pengambilan keputusan dengan
memeriksa konsistensi matriks perbandingan berpasangan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa keputusan
yang diambil berdasarkan perbandingan yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian ini, AHP digunakan untuk menyusun hierarki kriteria dan subkriteria yang relevan dalam penentuan

lokasi usaha. Pengguna sistem SPK akan diminta untuk membandingkan kriteria berpasangan berdasarkan preferensi

mereka, dan sistem akan menghitung bobot relatif untuk masing-masing kriteria. Hasil dari analisis AHP ini kemudian

digunakan untuk memberikan rekomendasi lokasi usaha yang optimal. [14]

1. Matriks Perbandingan Berpasangan:

1 A12 Q13 - Qin
—1 1
azz = d2pn
aiz
1 1
A= — 1 vee 3n
a3  dz3
1 1 1
el — 1
Ld1n  d2n  Q3p -
2. Normalisasi Matriks:
r 11 aiz ST
n n n
az1 5V azn
j— n n n
Anorm = i=1 Qi1 Zi:l ay Zi:l Ain
anq Az Ann
n n n
1 2.i=1 Qi1 Zi:l az i=1 Annl

3. Vektro Prioritas

i) -
j=1 Anormlj
n
n
j=1 Anormzj

n

n
j=1 Anormn]-

n

4. Indeks Konsistensi (CI)
}‘max —-n
Cl = —/——
n—1

di mana Amax adalah nilai eigen maksimum dari matriks perbandingan berpasangan

5. Rasio Konsistensi(CR)
Cl

CR = —
RI

di mana RI adalah Indeks Acak (Random Index) yang bergantung pada jumlah elemen dalam matriks.
6. Agregasi Bobot

n
Bobot Akhir Alternatif = Z(Wki X wa;)

. i—-1
Di mana:
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WKi adalah bobot kriteria ke-i.
Wai adalah bobot alternatif ke-i pada kriteria ke-i.
n adalah jumlah kriteria.

2.4 Lokasi Usaha

Pemilihan lokasi usaha adalah salah satu keputusan strategis yang paling penting dalam pendirian bisnis. Lokasi
yang dipilih dapat berdampak signifikan terhadap kinerja bisnis dalam jangka panjang. Faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi usaha antara lain:

o Demografi: Profil penduduk seperti usia, pendapatan, dan tingkat pendidikan di area tersebut.

o Aksesibilitas: Ketersediaan transportasi dan infrastruktur yang memengaruhi akses pelanggan dan distribusi
produk.

e Biaya Operasional: Biaya sewa, utilitas, dan biaya operasional lainnya yang berhubungan dengan lokasi tertentu.

e Persaingan: Jumlah dan jenis pesaing yang ada di area tersebut, serta strategi yang mereka terapkan.

e Lingkungan: Kebijakan pemerintah, kualitas lingkungan, dan faktor-faktor sosial lainnya yang mempengaruhi
operasi bisnis.

Dengan menggunakan AHP, pengusaha dapat menganalisis dan membandingkan lokasi berdasarkan kriteria-kriteria ini

secara sistematis. Proses ini membantu untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dan

meningkatkan kemungkinan kesuksesan bisnis di masa depan. [15]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil dari analisis yang dilakukan menggunakan sistem pendukung keputusan berbasis AHP untuk
penentuan lokasi usaha. Kami menyajikan data kriteria dan alternatif yang digunakan dalam analisis untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang proses pengambilan keputusan.

3.1. Data dan Kriteria

Tabael. 1 Bobot Alternatif
Alternatif Kualitas(C1) Harga(C2) Fasilitas(C3) Pelayanan(C4) Reputasi(C5)

Al Sangat Bagus Bagus Sedang Bagus Sangat bagus
A2 Bagus Sedang Bagus Sangat bagus sedang

A3 Sedang Sangat bagus  Buruk Sedang bagus

Ad Bagus Bagus Sedang Bagus Bagus

A5 Sangat bagus  Sedang Bagus Buruk Sangat bagus
A6 Sedang Bagus Sangat bagus  Sangat bagus buruk

A7 Bagus Sangat bagus Bagus Sedang Sedang

A8 Buruk Sedang Sedang Bagus Bagus

A9 Sangat bagus  Bagus Bagus Bagus Sangat bagus
Al10 Bagus Sangat bagus Sedang Buruk bagus

Setelah membuat tabel alternatif penelitian selanjutnya melaukan menentukan sub kriteria dari jenis bobot setiap kriteria
untuk mengetahui parameter bobot yang akan di gunakan dalam perhitungan metode AHP mulai dari kriteria Kualitas,
Harga, Fasilitas, Pelaynan, Reputasi. Untuk rangking atau penilaian kecocokn dari setiap sub kriteria , di mulai dari 1
sampai 5, daimana ranking penilaian dalam sub kriteria untuk menentukan nilai tertinggi sampai terendah dan indikaor
dari nilai rangking di mana ada 5 perangkingan yang di mulai dari angka 1 dengan indikator sangat buruk sampai angka
5 dengan indikator sangat baik dapat di lihat sebagai berikut:

5 = Sangat Bagus

4 = Bagus
3 = Sedang
2 = Buruk

1 = Sangat Buruk

Tabel 2. Bobot Ternormalisaikan
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5

Al 5 4 3 4 5
A2 4 3 4 5 3
A3 3 5 2 3 4
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A4 4 4 3 4 4
AS 5 3 4 2 5
A6 3 4 5 5 2
A7 4 5 4 3 3
A8 2 3 3 4 4
A9 5 4 4 3 5
Al0 4 5 3 2 4

3.2. Matriks Perbandingan Berpasangan

Tabel 3. Skala Perbandingan Kriteria
Cl|C2|C3|C4]|C5
Cl]|1
Cc2 1
C3 1
C4 1
C5 1

Tabel 4. Matriks Skala Perbandingan Kriteria
Cl|C2|C3|C4|Ch

Cl|1 |3 |4 |5 |2
c2|1 |1 |2 |3 |1
C3|1 |2 |1 |3 |2
C411 |3 |3 |1 |1
C5]1 |1 |2 |1 |1

Jumlahkan setiap kolom:
Tabel 5. Jumlah Setiap Kolom

Cl|C2|C3|C4]|C5

5 |10 12 |13 |7

Kemudian bagi setiap elemen dengan jumlah kolomnya untuk mendapatkan matriks normalisasi:

Tabel 6. Matriks Normalisasi

Cl|C2 |C3 |C4 |C5
Cl | 1/5| 3/10 | 4/12 | 5/13 | 2/7
C2 | 1/5| 1/10 | 2/12 | 3/13 | 1/7
C3 | 1/5|2/10 | 1/12 | 3/13 | 2/7
C4 | 1/5|3/10 | 3/12 | 1/13 | 1/7
C5 | 1/5| 1/10 | 2/12 | 1/13 | 1/7

Tabel 6. Hasil Matriks Normalisasi

Cl |C2 |C3 |C4 |C5

C1|0.20|0.30 | 0.33 | 0.38 | 0.29
C2|0.20]0.10|0.17 | 0.23 | 0.14
C3|0.20 | 0.20 | 0.08 | 0.23 | 0.29
C4|0.20|0.30| 0.25 | 0.08 | 0.14
C51|0.20 | 0.10 | 0.17 | 0.08 | 0.14

Bobot setiap kriteria adalah rata-rata dari nilai-nilai dalam setiap baris matriks normalisasi:
Tabel 7. Bobot Kriteria

Kriteria | Bobot
C1 0.30
C2 0.18
C3 0.21
C4 0.14
C5 0.17
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3.3 Vektor Prioritas

Untuk menghitung vektor prioritas, kita hitung rata-rata nilai setiap baris pada matriks normalisasi.
Perhitungan untuk setiap baris:

Cl:
0.20 + 0.30 + 0.33 + 0.38 + 0.29
Vektor Prioritas C1 = z =0.30
Cc2:
0.20+0.10+ 0.17 + 0.23 + 0.14
Vektor Prioritas C2 = 10 = 0.08
C3:
0.20 + 0.20 + 0.08 + 0.23 + 0.29
Vektor Prioritas C3 = v = 0.08
C4:
0.20 + 0.30 + 0.25 + 0.08 + 0.14
Vektor Prioritas C4 = 13 = 0.07
C5:
0.20+ 0.10+ 0.17 + 0.08 + 0.14
Vektor Prioritas C2 = =0.10

7
Hasil Vektor Prioritas:

Tabel 8. Hasil Vektor Prioritas

Kriteria | Vektor Prioritas
C1 0.30
C2 0.08
C3 0.08
C4 0.07
C5 0.10

3.4 Indeks Konsistensi (CI)

Perkalian Dengan vector Prioritas:

C1=(1-0.30) + (3-0.17) + (4-0.20) + (5-0.19) + (2:0.14) =0.30 + 0.25 + 0.33 + 0.37 + 0.20 = 1.46
C2=(1-0.30) + (1-0.17) + (2-0.20) + (3:0.19) + (1-0.14) =0.30 + 0.08 + 0.17 + 0.22 + 0.10 = 0.87
C3=(1-0.30) + (2-0.17) + (1-0.20) + (3:0.19) + (2:0.14) =0.30 + 0.17 + 0.08 + 0.22 + 0.20 = 0.97
C4=(1-0.30) + (3-0.17) + (3:0.20) + (1:0.19) + (1-0.14) =0.30 + 0.25 + 0.25 + 0.10 + 0.98 = 0.98
C5=(1-0.30) + (1-0.17) + (2-0.20) + (1-0.19) + (1-0.14) = 0.30 + 0.08 + 0.17 + 0.07 + 0.10 = 0.72

Pembagian Dengan Vektor Prioritas:

Cl 146 L84
030 030
2 087 10.39
017 017
€3 097 1167
0.20 020
C4 098 13.08
019 019 7
5 072 738
014 014 "
Amax adalah rata-rata dari nilai-nilai di atas:
4.84 +10.39 + 11.67 + 13.08 + 7.3
Amax = =947

5
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Menghitung Cl

61_9.47—5_4.47_1118
T 5-1 4 7

3.5 Menghitung Kosistensi Rasio (CR)
CR dihitung dengan membandingkan CI dengan Random Consistency Index (RI). Untuk matriks 5x5, nilai
Rl adalah 1.12.

cl 1.118
=—=——=0.998

CR =21~ 112

3.6 Agregasi Bobot

Matriks Normalisasi Alternatif untuk Setiap Kriteria:

C1:
Tabel 9. Mattriks Normalisasi C1
Alternatif | Bobot C1
Al 0.20
A2 0.25
A3 0.25
Ad 0.10
A5 0.10
A6 0.10
A7 0.05
A8 0.05
A9 0.05
Al10 0.05
Cc2:
Tabel 10. Mattriks Normalisasi C2
Alternatif | Bobot C2
Al 0.05
A2 0.10
A3 0.15
A4 0.20
A5 0.20
A6 0.10
A7 0.05
A8 0.05
A9 0.05
Al10 0.05
C3:
Tabel 11. Mattriks Normalisasi C3
Alternatif | Bobot C3
Al 0.10
A2 0.10
A3 0.10
A4 0.10
A5 0.10
A6 0.10
A7 0.10
A8 0.10
A9 0.10
Al10 0.10
C4.

Tabel 12. Mattriks Normalisasi C4
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Alternatif | Bobot C4
Al 0.10
A2 0.10
A3 0.10
A4 0.10
A5 0.10
A6 0.10
A7 0.10
A8 0.10
A9 0.10
Al10 0.10

Tabel 13. Mattriks Normalisasi C5

Alternatif | Bobot C5
Al 0.05
A2 0.05
A3 0.05
A4 0.10
A5 0.10
A6 0.15
A7 0.15
A8 0.10
A9 0.05
Al10 0.10

Mengalikan Bobot Alternatif dengan Bobot Kriteria

Perhitungan untuk Al:

Bobot A1=(0.20x0.30)+(0.05x0.17)+(0.10x0.20)+(0.10x0.19)+(0.05x0.14)
Bobot A1=0.06+0.0085+0.02+0.019+0.007=0.1125

Tabel 14.Agregasi Bobot

Alternatif | Agregasi Bobot

Al 0,1125

A2 0,1365

A3 0,1455

A4 0,118

A5 0,118

A6 0,1085

A7 0,0845

A8 0,076

A9 0,0675

Al10 0,076

Tabel 15. Perangkingan
Alternatif | Agregasi Bobot | Rangking

Al 0,1125 5
A2 0,1365 2
A3 0,1455 1
A4 0,118 3
A5 0,118 3
A6 0,1085 6
A7 0,0845 7
A8 0,076 8
A9 0,0675 10
Al10 0,076 8
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4. KESIMPULAN

Hasil dari proses AHP ini menunjukkan bahwa alternatif A3 memiliki bobot agregasi tertinggi, yaitu 0,1455, diikuti
oleh A2 dengan bobot 0,1365. Oleh karena itu, A3 dapat dianggap sebagai alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan dan bobot masing-masing kriteria. Ranking ini membantu dalam pengambilan keputusan strategis yang
lebih terinformasi dan objektif. Proses AHP ini menggabungkan berbagai kriteria dan preferensi, sehingga memberikan
pandangan komprehensif dalam memilih alternatif terbaik. Penerapan AHP dalam studi ini membuktikan bahwa metode
ini efektif dalam mengurai kompleksitas pengambilan keputusan strategis. Dengan AHP, pengambil keputusan dapat
mengidentifikasi alternatif terbaik secara objektif dan sistematis, sehingga meminimalkan bias subjektif. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan atau organisasi dalam pengambilan keputusan strategis lainnya,
memastikan bahwa setiap keputusan didasarkan pada analisis yang mendalam dan terstruktur. Metode AHP yang telah
diterapkan dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana alat pengambilan keputusan yang kuat dapat meningkatkan
kualitas keputusan strategis dan memberikan hasil yang lebih baik
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